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SUMMARY

SALSABILLA. Effect of Giving Several Concentrations of Quick Stick LOF
(Gliricadia Sepium Jaqc) on the Growth of Oil Palm in Pre Nursery. (Supervised
byMARLINA).

Oil Palm is a plant belonging to the palm family that has enormous potential
in producing vegetable oil. In oil palm nurseries generally use inorganic fertilizers,
the use of organic fertilizers after fertilizing with inorganic fertilizers can increase
the availability of nutrients. The purpose of this study was to determine the
optimal concentration of quick stick LOF fertilization on oil palm plant growth.
This research was conducted in September 2024 - January 2025 at the Shadow
House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research used
Randomized Block Design (RBD), namely by giving the concentration of quick
stick LOF with six treatments of four each with each unit totaling three plants, so
there were 72 plants. Fertilization treatment was applied out at 4 (four) weeks
after planting with five concentrations of quick stick LOF: P0 = Control (NPK 10
g/liter of water), P1 = 10% (The concentration of 10% gamal leaf POC was
dissolving 100 ml of POC in 1 liter of water), P2 = 20%, P3 = 30%, P4 = 40%, P5
= 50%. The variabels observed were plant height, stem diameter, number of plant
leaves, plant leaf area, specific leaf area, leaf thickness, leaf green level, petiole
length, root length, root fresh weight, root dry weight, crown fresh weight, crown
dry weight, stump diameter, soil pH, root crown ratio. The results showed that the
treatment of several concentrations of gamal LOF had an effect on plant height 15
weeks after planting, number of leaves 12 weeks after planting and final soil pH
and had no effect on other variables. The POC concentration that tends to be
optimal was the 10% gamal leaf POC concentration by showing the best average
in almost all variables compared to other treatments.

Keyword : Oil palm, quick stick LOF, pre nursery.



RINGKASAN

SALSABILLA. Pengaruh Pemberian Beberapa Konsentrasi POC Gamal
(Gliricidia sepium Jacq.) terhadap Pertumbuhan Kelapa Sawit pada Pembibitan
Awal. (Disupervisi olehMARLINA).

Kelapa Sawit merupakan tanaman yang termasuk kedalam famili
palem-paleman yang memiliki potensi sangat besar dalam menghasilkan minyak
nabati. Dalam pembibitan kelapa sawit umumnya menggunakan pupuk anorganik,
penggunaan pupuk organik setelah dipupuk dengan pupuk anorganik dapat
manambah ketersediaan unsur hara. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan konsentrasi pemupukan POC daun gamal yang optimal pada
pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2024 – Januari 2025 di Rumah Bayang Fakultas Pertanian, Univesitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yaitu
dengan pemberian konsentrasi POC daun gamal dengan enam perlakuan
masing-masing sebanyak empat dengan setiap unit berjumlah tiga tanaman,
sehingga terdapat 72 tanaman. Perlakuan pemupukan dilakukan pada empat
minggu setelah tanam dengan pemupukan menunjukan lima konsentrasi POC
daun gamal: P0 = Kontrol (NPK 10 g/liter air), P1 = 10 (Konsentrasi POC daun
gamal 10 % yaitu dengan melarutkan 100 ml POC dalam 1 liter air), P2 = 20%,
P3 = 30%, P4 = 40%, P5 =50%. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun tanaman, luas daun tanaman, luas daun spesifik,
tebal daun,tingkat hijau daun, panjang petiol, panjang akar, berat segar akar, berat
kering akar, berat segar tajuk, berat kering tajuk, diameter bonggol, pH tanah,
nisbah tajuk akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan beberapa
konsntrasi POC daun gamal berpengaruh pada tinggi tanaman 15 MST, jumlah
daun 12 minggu setelah tanam dan pH tanah akhir dan tidak berpengaruh pada
peubah lainnya. Konsentrasi POC yang cenderung optimal yaitu konsentrasi POC
daun gamal 10% dengan menunjukkan rerata terbaik pada hampir semua peubah
dibanding perlakuan lainnya.

Kata Kunci : Kelapa sawit, POC gamal, pembibitan awal.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas pertanian

yang termasuk ke dalam famili Arecaceae atau dikenal juga sebagai famili

palem-paleman. Tanaman ini memiliki potensi yang sangat besar dalam

menghasilkan minyak nabati, jauh melebihi tanaman penghasil minyak nabati

lainnya. Keunggulan ini menjadikan kelapa sawit sebagai salah satu komoditas

penting dalam sektor pertanian dan perkebunan di Indonesia. Minyak kelapa

sawit yang dihasilkan telah menjadi salah satu produk utama dalam

perdagangan global, bersaing dengan minyak nabati lainnya seperti minyak

bumi dan gas alam. Kontribusi kelapa sawit terhadap perekonomian Indonesia

sangat vital, menjadikannya salah satu pilar penting bagi pembangunan

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Anhar et al., 2021).

Kelapa sawit mulai produktif pada usia tiga tahun, dengan peningkatan

pesat dalam hasil panen selama sekitar 15 tahun. Setelah periode ini,

produktivitasnya menurun dan memasuki fase yang tidak menguntungkan

secara ekonomi, biasanya sekitar 25 tahun setelah penanaman. (Petri et al.,

2024). Sejak tahun 1990-an, petani di Indonesia mulai melakukan ekspansi

besar-besaran dalam budidaya kelapa sawit. Saat ini, banyak petani menghadapi

masalah dengan perkebunan yang sudah tua, di mana sekitar dua perlima dari

total perkebunan berusia 25 tahun atau lebih. Sekitar 30-50% adalah area

perkebunan rakyat, yang setara dengan 2,4 juta hektar, perlu dilakukan

peremajaan (replanting) dalam dekade ini. Jika peremajaan tidak dilakukan

dalam waktu yang tepat, pasti akan terjadi peningkatan kesenjangan hasil panen

(Mongabay Environmental News, 2020). Ketersediaan bibit yang berkualitas

sangat penting setelah replanting kelapa sawit untuk memastikan keberhasilan

dan produktivitas tanaman.

Salah satu faktor kunci yang dapat mempengaruhi produksi kelapa sawit

adalah penggunaan bahan tanam atau bibit yang berkualitas. Bibit kelapa sawit

yang berkualitas tinggi dapat diperoleh melalui kegiatan pemeliharaan dan
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budidaya yang baik dan intensif sejak tahap pembibitan. Proses ini

umumnya diperlukan untuk tanaman dengan jumlah produksi yang sangat besar,

termasuk kelapa sawit karena lebih menguntungkan dibandingkan menanam

langsung di lapangan. Pembibitan biasanya dilakukan dalam dua tahap, yaitu

pre nursery dan main nursery (Purnama & Afrillah, 2022). Media tanam yang

baik dan kaya nutrisi penting dalam pembibitan kelapa sawit. Media tanam

yang tepat akan mampu menyediakan kebutuhan dasar seperti air, nutrisi, dan

oksigen yang dibutuhkan bibit untuk tumbuh dan berkembang secara optimal.

(Setyorini et al., 2020).

Upaya dalam meningkatkan kualitas media tanam adalah dengan cara

pemupukan. Pada tahap pembibitan awal tanaman kelapa sawit, dapat

digunakan beragam jenis pupuk, baik pupuk padat maupun cair, serta berasal

dari sumber anorganik ataupun organik. Penggunaan pupuk NPK pada bibit

kelapa sawit umumnya memberikan respons yang positif. Berdasarkan

penelitian oleh Segara et al., (2015), dosis pupuk NPK sebesar 10 g per

tanaman menghasilkan pertumbuhan terbaik pada bibit kelapa sawit di tahap

pre-nursery. Namun, penggunaan pupuk anorganik secara berkelanjutan dapat

menyebabkan masalah lingkungan jika dilakukan secara berlebihan.

Penggunaan pupuk organik dapat menjadi pilihan untuk mengurangi

ketergantungan pada pupuk anorganik. Pupuk organik bersumber dari

bahan-bahan organik, dan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan

nutrisi tanaman kelapa sawit pada fase pembibitan awal. Dengan memanfaatkan

pupuk organik, kebutuhan akan pupuk anorganik pada tahap pembibitan awal

kelapa sawit dapat diminimalkan. Hal ini dapat menjadi strategi yang lebih

berkelanjutan dalam budidaya kelapa sawit (Marlina et al., 2022).

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang sangat

bermanfaat bagi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. POC memiliki

keuntungan, seperti kandungan zat pertumbuhan yang berperan penting untuk

perkembangan dan hasil tanaman, meningkatkan kemampuan tanaman dalam

menyerap unsur hara, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan

hama dan penyakit, merangsang pertumbuhan akar, menetralkan pH tanah,

menjaga kesuburan tanah, meningkatkan populasi mikroorganisme tanah yang
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berguna, dan memperbaiki struktur tanah secara keseluruhan. Dengan

demikian, penggunaan pupuk organik cair dapat memberikan manfaat yang luas

dan komprehensif bagi pertumbuhan dan produksi tanaman, serta kesehatan

tanah (Pratama et al., 2023).

Tanaman gamal mengandung berbagai nutrisi esensial dalam jumlah

tinggi yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Kandungan nutrisi pada

daun gamal meliputi 3,15% nitrogen (N), 0,22% fosfor (P), 2,65% kalium (K),

1,35% kalsium (Ca), dan 0,41% magnesium (Mg) (Asparingga dan Widyawati,

2023). Penggunaan daun gamal sebagai pupuk organik efektif karena

mengandung unsur organik yang dapat mendukung pertumbuhan vegetatif

tanaman. Pupuk organik cair berbahan dasar daun gamal baik diterapkan pada

tanaman dalam fase pertumbuhan vegetatif, terutama pada tanaman muda,

karena kandungan nutrisi tinggi, seperti protein dan nitrogen, dapat memenuhi

kebutuhan hara. Memanfaatkan daun gamal sebagai pupuk organik merupakan

strategi efektif untuk mendukung perkembangan tanaman pada fase awal

pertumbuhan (Masluki, 2015).

Mahdalena dan Majid (2022) menyatakan bahwa POC daun gamal 30%

(300 ml/l) memberikan pengaruh sangat nyata pada tinggi dan diameter batang

bibit kelapa sawit tahap pre-nursery, dengan pemupukan setiap 15 hari setelah

30 HST hingga 75 HST. Adapun sebagai penunjang penenlitian Nurhayati et al.,

(2022) menyatakan bahwa POC daun gamal 44,44% (400 ml/500 ml)

berpengaruh nyata pada pertumbuhan bibit bawah karet klon PB 260 dalam

tinggi, diameter batang, dan panjang akar, dengan aplikasi pupuk setiap 2

minggu sejak 4 MST. Penelitian Mulyono et al,. (2021) menunjukkan bahwa

pemberian POC daun gamal tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit dan

jumlah daun kopi Arabika, namun berpengaruh nyata pada diameter batang

dengan konsentrasi terbaik 6% (60 ml/l). Penelitian Musdalifah et al., (2021)

menunjukkan bahwa konsentrasi POC daun gamal 20% (200 ml/l) berpengaruh

nyata terhadap pertambahan tinggi, jumlah daun, berat basah, berat kering, dan

indeks mutu bibit mahoni, namun tidak berpengaruh nyata pada diameter semai.

Penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar daun gamal belum

umum pada pembibitan awal kelapa sawit. Penelitian respons bibit kelapa sawit
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terhadap pupuk organik cair didorong atas perlunya kajian lebih dalam terkait

hal ini. Penelitian ini diharapkan dapat menentukan konsentrasi optimal untuk

mendukung pertumbuhan awal, sebagai strategi budidaya kelapa sawit yang

lebih berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menyusun beberapa

masalah yang akan diteliti, di antaranya:

1. Bagaimana pertumbuhan bibit kelapa sawit dengan dengan pengaruh

pemberian berbagai konsentrasi POC daun gamal.

2. Apakah terdapat konsentrasi POC daun gamal yang optimal untuk

diaplikasikan pada pembibitan awal kelapa sawit.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penenlitian ini untuk menentukan konsentrasi pemupukan POC

gamal yang optimal pada pertumbuhan kelapa sawit di pembibitan awal.

1.4 Hipotesis

1. Penggunaan POC gamal dengan percobaan konsentrasi POC yang lebih

tinggi dari 30% (300 ml/liter air) dapat berpengaruh setelah dilakukan uji

lanjut.

2. Diduga terdapat konsentrasi POC daun gamal yang optimal terhadap

pertumbuhan bibit kelapa sawit pada pembibitan awal

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

memperluas pemahaman tentang pengaruh pemberian POC gamal terhadap

pertumbuhan awal kelapa sawit pada tahap pre-nursery.
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